5.1

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, dapat diketahui bahwa

PT. Sumber Pangan Nusantara memiliki kelemahan pada sistem

penjualannya antara lain adalah:

a.

Pembuatan dokumen perusahaan contohnya Nota Penjualan dan
Surat Jalan masih secara manual. Hal ini bisa mengakibatkan
kesalahan dalam pencatatan.

Penagihan piutang pelangggan, hanya dicatat dengan
menggunakan memo pengingat piutang saja, sehingga ada
kemungkinan lupa menagih piutang pelanggan, sehingga piutang
tidak terbayarkan.

Pembuatan laporan keuangan hanya mengumpulkan bukti
transaksi saja. Jika bukti transasksi hilang, maka informasi yang
didapatkan juga tidak akurat.

Otorisasi penjualan kredit PT. Sumber Pangan Nusantara masih
tidak efektif, karena Bagian Penjualan harus berulang kali
mengkonfirmasi kepada Direktur dengan membawa Buku Bersar
Pembantu Piutang untuk, mendapatkan persetujuan. Hal ini
disebabkan hanya Direktur yang mengetahui batas kredit dan
tidak adanya pencatatan secara akurat mengenai batas kredit

pelanggan.
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Dokumen yang tercetak tidak bernomor urut, dapat membuat
dokumen tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga
menimbulkan resiko kecurangan.

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis pada sistem Penjualan

PT. Sumber Pangan Nusantara, maka ada beberapa kebutuhan

informasi bagi PT. Sumber Pangan Nusantara. Kebutuhan sistem

infromasi tersebut meliputi:

a.

5.2

Sistem yang menyediakan form transaski seperti Sales Order,
Surat Jalan, Faktur, dan Bukti Pelunasan untuk melengkapi
kebutuhan sistem penjualan.

Sistem informasi yang bisa menyimpan data-data yang dapat
terinegrasi satu dengan yang lain.

Sistem infromasi yang dapat menghasilkan laporan-laporan yang
dibutuhkan perusahaan. Laporan ini diharapkan bisa didapatkan
dengan mudah dan cepat.

Sistem informasi yang mudah digunakan dan dipelajari, serta
dapat mengurangi human error dalam proses penginputan,
memproses transaksi, menyimpan, dan meng-update data.

Sehingga informasi yang didapatkan akurat dan relevan.

Keterbatasan

Peneliti menyadari dalam perancangan sistem penjualan

terkomputerisasi pada PT. Sumber Pangan Nusantara, peneliti

memiliki keterbatasan pada sistem yang dirancang Yyaitu Peneliti
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melakukan perancangan interface program, namun tidak melakukan

running program.

5.3

Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka peneliti

memiliki beberapa saran guna membantu PT. Sumber Pangan

Nusantara dalam mengatasi permasalahan yang ada. Saran tersebut

antara lain:

a.

Kiranya perusahaan dapat mulai menerapkan sistem informasi
terkomputerisasi pada siklus penjualanya, dimana terdapat sistem
pengingat piutang yang memudahkan Bagian Keuangan dalam
melakukan penagihan, sehingga dapat mencegah terlambatnya
pembayaran piutang pelangan dan juga mengatasi permasalahan
yang ada diperusahaan.

Apabila  perusahaan menerepkan sistem informasi
terkomputerisasi, maka perlu diadakannya pelatihan bagi para
karyawan yang turut andil dalam penjualan.

Perusahaan juga diharapkan mempertimbangkan adanya
penambahan dukumen Sales Order dan Bukti Pelunasan sebagai

dokumen sistem penjualan.
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